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Abstract Sunan Kalijaga terkenal dengan dakwahnya yang 
menggunakan pendekatan kesenian, salah satunya menciptakan baju 
takwa yang disebut surjan. Oleh karena itu, pertanyaan penting yang 
diangkat dalam artikel ini antara lain terkait bagaimana peran lurik 
sebagai bahan dasar surjan? Kedua, apakah melalui kain lurik tersebut 
bisa memberikan deskripsi tentang gambaran kehidupan masyarakat 
pada masa itu? Penelitian ini dilakukan dengan metode pustaka. 
Pertama, peneliti menentukan topik artikel setelah membaca beberapa 
referensi. Kedua, penelitian tidak dilakukan di lapangan, namun peneliti 
melalui beberapa langkah, yaitu mencari, mengumpulkan, dan 
menganalisis bahan literatur berupa jurnal, buku, berita online, dan 
dokumen lainnya. Hasil penelitian menunjukkan Sunan Kalijaga 
menghabiskan kehidupan masa kecilnya di era Kerajaan Majapahit yang 
hampir runtuh. Selama itu, ia menyadari adanya pelapisan sosial yang 
memberatkan golongan bawah laki-laki dan permasalahan iklim yang 
panas, salah satunya terkait aspek pakaian laki-laki. Kemudian ia 
menciptakan baju surjan berbahan dasar lurik yang baru resmi 
digunakan ketika masa Mataram Islam. Makna yang terdapat dari lurik 
bercampur dengan makna surjan, yaitu pentingnya kesederhanaan yang 
ditonjolkan dari motif garis dan bagaimana pentingnya tentang 
menanamkan  nilai-nilai Islam agar senantiasa hidup dengan mengingat 
Allah Swt. Artikel ini berkesimpulan bahwa hubungan antara Allah Swt. 
dengan manusia sangat yang tercermin dari baju surjan berbahan kain 
tenun lurik. 
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1. Pendahuluan 
Munculnya Islam di Nusantara tidak lepas dari sumber-sumber sejarah yang 

mengungkapkan bahwa Islam masuk melalui beberapa tahap yang berbeda, yaitu asal 
kedatangannya, orang-orang yang berperan membawanya masuk, dan waktu kedatangannya. 
Teori-teori masuknya Islam memiliki beberapa perbedaan yang muncul dari para tokoh yang 
berpendapat, seperti teori Arab yang menyatakan bahwa Islam dibawa langsung ke Nusantara 
pada abad ke-7 Masehi oleh para pedagang muslim yang melalui Selat Malaka sebagai jalur lalu 
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lintas perdagangannya (Syafrizal dalam Pane, 2023: 16). Kemudian, ada teori Gujarat yang 
meyakini bahwa Islam masuk ke Nusantara dibawa oleh orang-orang Gujarat, India pada abad 
ke-13 Masehi. Teori Persia berpendapat bahwa Islam di Nusantara bukan dari Arab atau India, 
tetapi berasal dari Persia dengan adanya beberapa jejak kebudayaan Persia di Nusantara. 
Selanjutnya, ada teori Cina yang berpandangan bahwa orang-orang Cina yang telah membawa 
masuk Islam ke Nusantara melalui aktivitas perdagangan dan pelayaran yang mana memang 
banyak sekali interaksi antara Nusantara dengan orang-orang Cina perihal aktivitas 
perdagangan. Teori terakhir, yaitu teori Turki meyakini ada orang Kurdi yang berperan 
menyebarkan Islam ke Nusantara melalui banyaknya ulama Kurdi yang berada di Nusantara 
(Jusu dkk., 2023: 79–80). 

Berdasarkan teori-teori masuknya Islam ke Nusantara,  kesimpulan yang peneliti ambil 
adalah bahwa penyebaran Islam di Nusantara disebarkan melalui para pedagang muslim. 
Diketahui, bahwa beberapa pelabuhan di Nusantara digunakan sebagai jalur perdagangan 
internasional. Meskipun demikian, diketahui juga bahwa proses penyebaran Islam juga berasal 
dari kebudayaan yang dibawa oleh orang-orang muslim, misal kebudayaan Persia. Pendapat 
lain juga menyatakan bahwa persebaran Islam di Nusantara berkembang melalui guru-guru 
atau ulama. Perbedaan-perbedaan teori ini menunjukkan banyak kemungkinan agama Islam 
bisa tersebar melalui banyak cara dan pendekatan. 

Agama dan kebudayaan saling berkaitan, karena keduanya berfungsi sebagai panduan 
dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Namun, agama berasal dari ajaran atau firman yang 
telah tertulis dari Tuhan dan disampaikan kepada para Nabi dan Rasul-Nya. Sementara itu,  
kebudayaan berasal dari segala tindakan manusia yang kemudian menjadi sebuah kebiasaan 
yang disepakati dan diterima bersama. Interaksi antara agama Islam dan kebudayaan mulai 
terlihat ketika agama Islam memasuki Jawa. Wilayah Jawa yang memiliki interaksi sangat dekat 
dengan penyebaran agama Islam adalah daerah pesisir, karena pesisir menjadi tempat 
bertemunya banyak orang hingga muncul banyak interaksi dari berbagai latar belakang. Para 
orang asing yang masuk pada saat itu menghasilkan interaksi yang dimulai ketika para 
pedagang Islam bertemu masyarakat lokal. Mereka secara perlahan memengaruhi masyarakat 
lokal untuk mengenal, mempelajari, dan akhirnya menerima Islam. Nilai-nilai Islam kemudian 
diadopsi ke dalam kebiasaan masyarakat yang sebelumnya didominasi oleh masyarakat yang 
menganut agama Hindu-Buddha. Sistem adopsi ini berakibat pada penerimaan agama Islam 
menjadi lebih mudah dan cepat tersebar luas (Alif dkk., 2020:144). Islam sesampainya di Jawa 
tidak berkembang sendiri atau tidak menyebar begitu saja. Islam yang semula disebarkan oleh 
para pedagang asing yang beragama Islam, selanjutnya Islam disebarkan oleh para ulama lokal 
atau para wali yang kita sebut  sebagai Wali Songo. 

Perkembangan Islam di Jawa tidak lepas dari peran para Wali Songo, yaitu para wali yang 
berjumlah sembilan.  Penyebaran Islam di Pulau Jawa sangat dipengaruhi oleh Wali Songo yang 
terdiri dari Maulana Malik Ibrahim dan Sunan Giri di Gresik, Sunan Ampel di Surabaya, Sunan 
Bonang di Tuban, di Lamongan ada Sunan Drajat, Sunan Kudus dan Sunan Muria di Kudus, 
Sunan Kalijaga di Kadilangu Demak, dan Sunan Gunung Jati di Cirebon. Para wali ini melakukan 
dakwah untuk menyebarkan agama Islam, namun tidak dengan cara kekerasan atau paksaan. 
Sebaliknya, mereka menggunakan kebudayaan lokal digabung dengan unsur-unsur Islam. 
Melalui dakwahnya, Wali Songo berhasil menggantikan dominasi agama Hindu dan Buddha 
yang telah dianut oleh masyarakat Jawa selama berabad-abad (Ashadi, 2013:1). 

Metode dan media dakwah yang digunakan para Wali Songo sangat beragam. Mereka 
tidak hanya mengajarkan agama Islam, tetapi juga menggabungkan aspek budaya lokal dalam 
upaya dakwah mereka. Salah satu wali yang melakukan akulturasi budaya Jawa dan Islam 
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adalah Sunan Kalijaga (Welianto, 2022). 
Sunan Kalijaga memanfaatkan berbagai kesenian lokal yang sudah hadir lebih dahulu di 

masyarakat, seperti wayang, sastra, dan sebagainya. Pendekatan dengan kesenian dianggap dan 
telah terbukti dapat menarik perhatian masyarakat (Rizqi & Muchtar, 2023:198). Selain itu, 
Sunan Kalijaga juga memperkenalkan baju takwa, yaitu surjan yang berbahan dasar lurik 
sebagai pakaian dari Allah Swt. yang indah (Basuki, 2023:129). Baju surjan digunakan sebagai 
media dakwah tentu mengandung nilai-nilai filosofis yang penuh kebaikan.  

Masyarakat Jawa dikenal dengan kebudayaannya yang beragam dan kompleks. 
Keberagaman tersebut salah satunya adalah pakaian. Selain itu, masyarakat Jawa juga dikenal 
dengan hidupnya yang penuh filosofi terkait makna dan simbolisme (Adji & Wahyuningsih, 
2018:129). Masyarakat Jawa memiliki kain batik yang kini sangat terkenal. Disisi lain, kain lurik 
juga dikenal masyarakat luas. Beberapa wilayah di Pulau Jawa, terutama di Jawa Tengah dan 
Jawa Timur, istilah “lurik” sangat umum digunakan. Hal ini bukan berarti lurik hanya ada di 
Jawa, namun juga terdapat di Bali, Nusa Tenggara, Lombok, dan lainnya (Martowikrido, 1994:1).  

Kain lurik adalah kain tenun yang memiliki susunan garis dan bidang yang bermacam-
macam dan memiliki makna filosofis (Hariyanto, 2013:121). Lurik berasal dari kata “lorek”, 
yang berarti garis-garis. Kain lurik didominasi dengan warna gelap dan motif garis yang 
mencirikan kesederhanaan orang yang memakainya (Triyanto dalam Noerisman & Akbar, 
2023:437). Motif kain lurik mengandung makna nasihat, petunjuk, dan harapan. Selain itu juga 
diketahui, bahwa terdapat perbedaan motif antara kain lurik anggota keraton dengan 
masyarakat umum. Pada awalnya, kain lurik hanya digunakan sebagai pakaian sehari-hari. 
Namun, penggunaan kain lurik perlahan mulai tersingkir dengan jenis kain lain seiring dengan 
perkembangan zaman (Badriyah, 2018:91). Dengan berbagai latar belakang yang dipaparkan 
sebelumnya, maka artikel ini berfokus pada penggunaan kain lurik dalam surjan sebagai media 
dakwah Sunan Kalijaga. Permasalahan pertama yang diangkat adalah bagaimana peran lurik 
sebagai bahan dasar surjan?. Kedua, apakah melalui kain lurik tersebut bisa memberikan 
deskripsi tentang gambaran kehidupan masyarakat pada masa itu?  

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti terkait strategi kesenian dan 
kebudayaan masyarakat lokal yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga sebagai upaya penyebaran 
agama Islam. Rizqi, dkk. (2023) secara singkat menyebutkan bahwa dakwah yang dilakukan 
Wali Songo dilakukan tanpa paksaan dan melalui pendekatan yang unik, yaitu kesenian dan 
kebudayaan. Namun, tulisan ini lebih menekankan pada peran Wali Songo dalam hal seni dan 
budaya, seperti macapat dan wayang. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa faktor yang 
mendorong Wali Songo mendekatkan diri dengan masyarakat lokal melalui kesenian adalah, 
karena seni diyakini dianggap sangat bermakna bagi masyarakat pada saat itu.  Kholis (2019), 
Sujani & Arif  (2021), dan Sari dkk. (2023) membahas strategi dakwah Sunan Kalijaga yang 
menggunakan kesenian, salah satunya adalah surjan. Hasil pembahasannya menunjukkan 
bahwa baju surjan memiliki simbol-simbol yang sarat akan makna tentang ajaran Islam. Surjan 
dibahas pada aspek fungsinya dalam kehidupan Keraton Yogyakarta yang menjadi sarana 
dakwah dan sebagai identitas sosial bagi para pewaris resmi Mataram Islam di Jawa oleh 
Keraton Yogyakarta. Kemudian, Sari dkk. (2023) membahas mengenai beragam media dan 
strategi yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga, salah satunya menggunakan surjan yang telah 
tercermin pada wayang beber di masa Kerajaan Majapahit. Lebih lanjut, Wuryani (2013) 
membahas tentang kain lurik digunakan sebagai bahan dasar pakaian pria, yaitu surjan yang 
berfungsi sebagai penutup pinggang ke atas. Kain lurik yang dibahas hanya sampai pada makna 
motif-motif dan warna yang ada, fungsinya di Surakarta, dan keberadaannya di masa sekarang.  

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah diteliti sebelumnya, maka peneliti hendak 
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membahas tentang dakwah Sunan Kalijaga ketika menggunakan pendekatan kesenian dan 
kebudayaan. Namun, peneliti hanya akan fokus pada dakwah Sunan Kalijaga di bidang pakaian. 
Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, artikel ini bertujuan membahas tentang peran 
Sunan Kalijaga dalam memperkenalkan baju surjan yang berbahan dasar kain lurik pada saat ia 
berdakwah.  

 
2. Metode 

Untuk menelusuri bagaimana kain lurik digunakan semasa Sunan Kalijaga menjadi Wali 
Songo, peneliti menggunakan studi pustaka. Studi pustaka adalah sebuah metode 
pengumpulan data melalui pemahaman, mempelajari, dan mencatat data-data dari berbagai 
bahasan literatur yang relevan dengan penelitian (Zed dalam Sofiah dkk., 2020:4). Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian studi pustaka dalam upaya untuk mendapatkan data dan 
fakta melalui bahan literasi. Berdasarkan pengertian tersebut, maka peneliti tidak turun 
langsung ke lapangan untuk melakukan penelitian, melainkan peneliti mengumpulkan 
sumber-sumber literatur ilmiah.  

Penelitian dimulai dengan peneliti menentukan topik artikel melalui beberapa referensi, 
seperti jurnal dan artikel yang sudah dipublikasikan. Pengayaan terhadap sumber penting bagi 
peneliti untuk mendapatkan pemahaman secara komprehensif tentang topik yang akan diteliti. 
Kemudian, peneliti mulai mencari data-data berisi informasi yang relevan dengan topik yang 
sebelumnya sudah ditentukan, yaitu tentang bagaimana lurik digunakan semasa Sunan Kalijaga 
menjadi bagian dari Wali Songo. Peneliti mencari literatur yang mendukung artikel ini dan 
mengumpulkan data-data yang relevan dengan judul dan topik yang diambil, yaitu “Kain Lurik 
dalam Baju Surjan: Jejak Dakwah Sunan Kalijaga Melalui Media Baju Takwa”. Sumber-sumber 
yang telah dikumpulkan akan dilakukan analisis, kemudian direkonstruksi secara sistematis 
untuk memastikan keakuratan dan tingkat kredibilitasnya. Sumber-sumber yang digunakan 
oleh peneliti berasal dari buku elektronik, jurnal, berita online, dan dokumen-dokumen lainnya. 
Metode ini membantu peneliti dalam menyusun artikel secara terstruktur dan menghasilkan 
temuan yang relevan dengan topik penelitian. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1.  Masuknya Kain Lurik di Jawa 

Kondisi pelabuhan di Nusantara telah membuka peluang besar terhadap perdagangan 
internasional. Pelabuhan-pelabuhan di Nusantara banyak yang dijadikan sebagai bandar bagi 
kapal-kapal dagang Cina, India, dan Arab. Pada tahun 518 SM, interaksi yang dilakukan oleh para 
pedagang asing memberikan pengaruh yang terlihat pada pakaian raja dari Sumatra Utara. Ia 
mengenakan pakaian berbahan sutra yang merupakan hasil impor dari Cina. Selanjutnya, pada 
masa Sriwijaya, muncul kain tenun yang disebut kain patola sutera dan kapas sebagai bahan 
dasar kain tenun di Sumatra, Jawa, dan Bali. Kemunculan kapas berdampak positif pada 
meningkatnya permintaan produksi tenun di Jawa, Bali, dan Sumatra yang terjadi pada sekitar 
abad ke-7 hingga abad ke-15. Selain itu, di Jawa mulai mengenal pembuatan kain lurik sebagai 
dampak dari meningkatnya produksi kain tenun dan ramainya perdagangan internasional 
(Marah, 1986:3). 

Bukti-bukti arkelogis telah menunjukkan keberadaan alat tenun dan kegiatan menenun di 
Nusantara, terutama di Jawa, sejak zaman kuno. Jejak alat tersebut ditemukan di situs Gilimanuk, 
Bali. Di tempat tersebut telah ditemukan kapak perunggu yang menampilkan cap tenunan. Di 
Melolo, Sumba Timur, ditemukan alat tenun pemintal kapas yang terbuat dari terakota. Temuan 
lainnya termasuk kereweng (pecahan benda yang terbuat dari tanah liat atau tembikar) di situs 
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gunung Wingko, Yogyakarta, yang menunjukkan kain tenun berbahan kapas, serta tenun bagor 
dari daun pohon gebang yang dipotong halus. Museum Sonobudoyo memiliki koleksi yang 
menampilkan seorang wanita sedang menggunakan kain tenun untuk menggendong bayi. 
Kemudian, terdapat bukti dari relief Candi Borobudur dan Prambanan juga menggambarkan 
penggunaan pakaian tenunan dari pinggul hingga lutut atau pergelangan kaki.  Lebih lanjut, di 
Jawa Timur tepatnya di Trowulan, ditemukan relief seorang wanita yang sedang menenun. 
Prasasti Polengan II tahun 877 Masehi, terdapat kalimat “Winaih haling pakan welah I”, kata 
“haling pakan” merujuk pada pakan malang, yaitu garis-garis melintang pada permukaan kain 
lurik. Berdasarkan temuan-temuan tersebut, kesimpulan yang didapat adalah kegiatan menenun 
telah ada sejak zaman kuno. Bukti-bukti arkeologis berupa gambaran relief Trowulan 
menunjukkan kegiatan menenun telah muncul pada abad ke-14 Masehi di Jawa Timur 
(Martowikrido, 1994, hlm, 26-49). 

Jejak keberadaan lurik juga ditemukan pada wayang beber yang merupakan salah satu 
wayang yang sudah lama ada di Indonesia. Wayang ini memiliki perbedaan dari wayang kulit, 
yaitu jika wayang kulit berbahan kulit sapi, kerbau, atau kambing, maka wayang beber 
menggunakan bahan yang berbeda. Bahan yang dimaksud antara lain daun lontar. Seiring 
dengan perkembangan zaman bahan yang digunakanpun berubah, yaitu kulit kayu. Bahan ini 
akhirnya digantikan dengan kain mori. Istilah “wayang beber” digunakan karena wayang ini 
terdiri dari beberapa lembaran terpisah yang membentuk narasi cerita yang dibuka (dibeber) 
secara berurutan. Keberadaan wayang beber sudah ada sejak zaman Kerajaan Majapahit. Berita 
ini diperoleh dari  catatan laporan sejarah  Cina atau biasa disebut sebagai berita Cina. Berita 
tersebut menunjukkan angka tahun 1416 Masehi (Rahmawati, 2018:35). 

Menurut cerita Wayang Beber di Jawa Timur, kain lurik sudah ada sejak zaman Majapahit. 
Dalam cerita tersebut, kain lurik digunakan sebagai mas kawin oleh seorang kesatria yang 
sedang meminang seorang putri raja. Pada saat itu, kain lurik umumnya digunakan oleh kaum 
perempuan sebagai kemben (penutup dada) dan gendongan (Noerisman & Akbar, 2023: 438).  

Wayang dianggap sebagai representasi dari kehidupan manusia. Bermacam bentuk wayang 
yang ditampilkan juga menunjukkan pesan bahwa manusia memiliki watak yang berbeda-beda. 
Wayang memberikan banyak ajaran terkait moral manusia dan juga menjadi sarana komunikasi 
untuk menyebarkan nilai-nilai (Awalin, 2019: 83–84). Kain Lurik yang ditunjukkan di adegan 
Wayang Beber ini memperlihatkan bagaimana cara masyarakat Kerajaan Majapahit berbusana 
dan menggunakan kain lurik di tubuhnya. Melalui pertunjukkan tersebut, maka jejak kain lurik 
di Jawa diketahui sudah ada sejak abad ke-14. 
 
3.2.  Makna Kain Lurik: Etimologi “Lurik” dan Simbolisme 

Keunikan dan nilai filosofis kain lurik tidak terlepas dari keberagaman yang kompleks di 
Indonesia. Keberagaman tersebut terlihat dari kebudayaan di tiap-tiap daerah. Kebudayaan 
memuat nilai-nilai budaya yang menjadi pedoman hidup masyarakat, sehingga mendorong 
kehidupan masyarakat menjadi lebih teratur. Kondisi heterogen Indonesia dipengaruhi 
keberagaman suku bangsa, sehingga menghasilkan kebudayaan yang unik. Keunikan 
kebudayaan tersebut melewati beberapa tahap sehingga bisa menjadi ciri khas suatu daerah, 
yaitu setiap suku di daerah melewati perkembangan kebudayaan yang ada dibawa oleh nenek 
moyang, kemudian diterapkan pada aspek bahasa, organisasi sosial, kepercayaan, seni, ilmu 
pengetahuan, peralatan hidup, dan mata pencaharian (Handoyo dkk., 2015: 59–61).  

Salah satu ciri khas dari masyarakat Jawa adalah nilai filosofi yang selalu tertanam pada 
segala aspek kehidupan masyarakat Jawa mengenai hakikat hidup. Hal ini tercermin dalam 
berbagai aspek kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa, seperti norma-norma sosial hingga 
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tradisi keagamaan. Ciri khas ini menunjukkan bahwa kebudayaan Jawa sangat unik, karena nilai 
filosofi yang tidak hanya sebagai kekayaan warisan budaya, namun juga menunjukkan makna 
kehidupan masyarakat Jawa (Basir, 2017: 117). 

Proses pembuatan kain tenun lurik yang harus melewati banyak tahap mencerminkan 
kehidupan masyarakat Jawa yang penuh dengan filosofi hidup. Pertama, proses mewarnai 
benang melalui teknik merendam benang ke dalam larutan detergen, kemudian dicelupkan ke 
dalam zat warna napthol (pewarna sintesis dalam pembuatan batik), garam diazo (berfungsi 
untuk memunculkan warna) (Ferawati dkk., 2023:243), serta larutan lerak (berfungsi agar 
warna tidak pudar). Kedua, proses memindahkan gulungan awal benang ke dalam gulungan 
kelos (gulungan benang yang dilakukan melalui pemintalan). Ketiga, proses pemaletan, yaitu 
memindahkan benang streng  yang menggunakan alat pemintal ke dalam klethekan (alat 
penggulung) menjadi bentuk gulungan benang pakan (benang yang disusun sejajar secara 
horizonal) (Widodo, 2008: 26 & 31). Keempat, proses nyekir, yaitu proses menggulung benang 
lungsi (benang yang disusun sejajar secara vertikal) (Widodo, 2008: 26) yang telah dikelos 
menjadi bentuk yang diinginkan. Kelima, proses nyucuk, yaitu proses memasukkan benang dari 
penggulung benang kecil ke dalam mata gun (jalan masuknya benang pada alat tenun bukan 
mesin) (Widodo, 2008:35) yang sesuai dengan motif. Keenam, proses penenunan yang 
menyilangkan antara benang pakan dan benang lungsi, yang menghasilkan selembar kain tenun 
(Budiarti, 2019:50). 

Proses pembuatan kain tenun lurik menunjukkan makna spiritual yang terlihat dari 
proses pembuatannya yang melalui tahap mewarnai, pemintalan, dan menenun. Penggabungan 
teknik-teknik ini mencerminkan nilai-nilai spiritual akan keyakinan tentang pandangan hidup. 
Keharmonisan dalam proses pembuatan kain tenun lurik menjadi simbol eratnya hubungan 
antara manusia dan Tuhan (Zamil, 2022). 

Di Indonesia, meskipun kain lurik tampak sederhana dalam proses pembuatan dan 
penampilannya, namun kain lurik menyimpan nilai-nilai yang dalam dan penuh makna 
kebaikan. Kain tenun lurik juga sering dikaitkan dengan berbagai simbol kepercayaan dalam 
berbagai upacara keagamaan, ritual, dan tradisi. Kain lurik sering digunakan dalam kegiatan-
kegiatan beragama, karena makna yang terkandung dari kain tersebut dianggap sebagai sumber 
inspirasi, arahan, dan harapan (Suprayitno & Ariesta, 2014: 843).  

Asal-usul nama lurik berasal dari bahasa Jawa, yaitu “rik” yang memiliki arti garis. 
Meskipun istilah “lurik” hanya digunakan di Jawa, jenis kain tenun yang mirip dengan lurik juga 
ditemukan di beberapa daerah lainnya, seperti Sumatra, Bali, Lombok, Sumba, dan Timor 
(Widodo dalam Suprayitno & Ariesta, 2014: 844). Permukaan lurik menampilkan garis-garis 
tegak dan lurus yang memberikan kesan ketegasan dan kekokohan. Motif lurik mencerminkan 
semangat serta keteguhan hati masyarakat Jawa dalam menghadapi berbagai tantangan di 
kehidupan mereka (Dhorofi dalam Suprayitno & Ariesta, 2014: 844). 
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Gambar 1. Kain Lurik  

Sumber: Djoemena dalam Ditha, dkk. (2022:51). 
 

Istilah “lurik” memiliki hubungan erat dengan bahasa Jawa, yaitu merujuk pada pola garis-
garis kecil, sebagaimana “lorek” juga memiliki arti yang sama, yaitu garis-garis.  Di sisi lain, 
dalam etimologi bahasa Jawa, penambahan huruf “i” pada lurik menunjukkan garis-garis kecil 
yang melintang dan membujur. Hal ini sejalan dengan penggunaan umum dalam bahasa Jawa 
untuk menyebut hal yang kecil, seperti dalam kata-kata nyuwil (mengambil sejumlah kecil 
benda yang lunak dengan tangan), dijiwit (menjepit kecil sesuatu dengan jari telunjuk dan ibu 
jari), benthik (jarak kecil antara dua benda). Lurik menggambarkan pola garis-garis kecil yang 
ukuran lebarnya tidak lebih dari 1 cm (Wuryani, 2013:84). 

Motif dan bidang yang terlihat pada permukaan kain lurik memberikan karakteristik 
khusus, sehingga kain lurik dianggap unik daripada kain lainnya. Dilihat melalui 
penampilannya, terdapat motif garis-garis dan beberapa kain lurik memiliki ragam bidang 
tertentu. Susunan garis dan bidang tersebut tidak hanya ingin ditunjukkan sisi estetikanya, 
namun juga menunjukkan makna filosofis yang mendalam (Adji & Wahyuningsih, 2018: 130). 

Motif garis-garis pada kain lurik melambangkan gagasan tentang kesederhanaan, yang 
tidak hanya terlihat dalam penampilan kain tetapi juga pada bagaimana cara kain tersebut 
dibuat. Keindahan yang tampil dari motif tersebut mencerminkan kesederhanaan yang 
tercermin dari motif lurik, namun tetap mengandung makna yang mendalam. Selain 
menggambarkan kesederhanaan yang tercermin dalam motifnya, kain lurik juga menunjukkan 
kehidupan sederhana sehari-hari melalui indahnya motif-motif di permukaan kain tenun lurik 
(Melani dkk., 2023:217). Unsur garis dan variasi bidang merupakan ciri khas kain tradisional 
lurik yang memiliki nilai filosofis tinggi. Ketika pertama kali melihatnya, hal yang tampak adalah 
permukaan kain lurik dengan pola garis dan bidang yang beragam. Pola tersebut tidak hanya 
untuk menarik secara visual atau estetika, tetapi juga mengandung keindahan filosofis yang 
menarik hati (Adji dan Wahyuningsih, 2018:130). 

3.3.  Peran Sunan Kalijaga dalam Penyebaran Agama Islam di Jawa 
Raden Mas Said adalah nama asli dari Sunan Kalijaga. Ia merupakan keturunan bangsawan 

dari Adipati Tuban, yaitu Tumenggung Arya Wilatikta. Nama ini juga dikenal sebagai Raden 
Sahur. Ayah Tumenggung Arya Wilatikta adalah Aria Teja I. Aria Teja I juga dikenal sebagai 
Ranggalawe. Ia adalah keturunan langsung dari pendiri Majapahit. Raden Mas Said selain dikenal 
sebagai sunan, kyai, dan wali, juga merupakan seorang bangsawan yang dihormati. Ia memiliki 
tiga orang anak, yaitu Raden Umar Said (Sunan Muria), Dewi Sofiah, dan Dewi Rakayuh, dengan 
ibunya yang bernama Dewi Nawangarum. Sunan Kalijaga dikenal dengan nama Syekh Malaya 
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saat kecil, karena ayahnya berasal dari keluarga Tumenggu Malayakusuma, yang memiliki makna 
sebagai putra dari seorang ulama. Lahir dalam suasana Kerajaan Majapahit yang hendak runtuh, 
Sunan Kalijaga tumbuh dalam keprihatinan akan kondisi sosial masyarakat. Untuk membantu 
orang-orang miskin, ia memutuskan untuk menjadi maling cluring. Awalnya, Sunan Kalijaga 
melakukan pencurian makanan dari gudang kadipaten, lalu membagikannya diam-diam kepada 
orang-orang yang membutuhkan. Tindakan ia ini tidak diketahui oleh para penerima, namun 
aksinya terungkap setelah dilakukan pengintaian oleh bagian keamanan kadipaten (Sujani & Arif, 
2021:698). 

Sunan Kalijaga menghabiskan masa mudanya di Kerajaan Majapahit dan dikenal sebagai 
“perampok budiman”, karena tindakan mencuri harta orang kaya untuk disalurkan ke orang-
orang yang membutuhkan. Tindakannya ini mulai berhenti ketika dirinya bertemu dengan Sunan 
Bonang yang menasihatinya untuk bertobat dan memperdalam ilmu agama Islam. Kemudian, 
Sunan Kalijaga memutuskan untuk memusatkan dakwahnya di Kerajaan Demak dengan 
pendekatan budaya dan kesenian. Dalam dakwahnya, Sunan Kalijaga sangat dikenal sebagai 
orang yang mempunyai toleransi tinggi terhadap perbedaan budaya dan kepercayaan setempat 
(Marzuki dkk., 2023:47). 

Selama hidupnya, Sunan Kalijaga mengalami empat periode kekuasaan yang berbeda, 
meliputi masa akhir Majapahit, era Kesultanan Demak Bintoro, masa Kesultanan Pajang 
Hadiningrat, dan periode Kesultanan Mataram Hadiningrat. Keruntuhan Kerajaan Majapahit 
terjadi pada tahun 1478 Masehi, diikuti dengan berdirinya Kesultanan Demak Bintoro pada 
periode tahun 1481-1546 Masehi. Setelahnya, terdapat Kesultanan Pajang Hadiningrat yang 
diperkirakan berakhir pada tahun 1568 Masehi. Kemudian, diasumsikan bahwa Sunan Kalijaga 
meninggal pada tahun 1580 Masehi. Perubahan gelar dari Sunan Hadi menjadi Panembahan Hadi 
terjadi di masa pemerintahan Mas Jolang di Mataram, yakni pada periode tahun 1601-1603 
Masehi. Sunan Kalijaga telah digantikan oleh putranya sebagai Kepala Perdikan Kadilangu sejak 
berdirinya Kesultanan Mataram. Peristiwa ini terjadi sebelum masa pemerintahan Raden Mas 
Jolang dan pada masa pemerintahan Panembahan Senopati atau Sutawijaya pada periode tahun 
1601-1675. Selanjutnya, dalam versi Babad Tanah Jawi karya Meinsma, disebutkan bahwa pada 
awal pemerintahan Mataram, Sunan Kalijaga telah memberikan nasihat tentang pembangunan 
kota di kediaman Panembahan Senopati (Zarkasi, 2021: 62). 

Peran Sunan Kalijaga yang sangat terkenal adalah dakwahnya ketika menggunakan 
wayang, dan juga dikenal sebagai pencipta wayang dan lakon carangan yang mengandung nilai-
nilai Islam. Sunan Kalijaga menggunakan pertunjukan wayang sebagai sarana untuk 
mengajarkan tasawuf kepada masyarakat. Dalam hidupnya, Sunan Kalijaga menggunakan 
berbagai nama panggilan. Hal ini ia sesuaikan dengan daerah mana yang sedang ia jadikan lokasi 
dakwah, yaitu namanya dimulai dari Raden Sahid hingga Sunan Kalijaga. Menurut Babad Demak, 
daerah pertama yang Sunan Kalijaga jadikan tempat berdakwah adalah Cirebon sebelum 
melakukan uzlah (mengasingkan diri). Ia kemudian diangkat menjadi wali di Pulau Upih. Selain 
dikenal karena pendekatan kesenian dan kebudayaannya, Sunan Kalijaga juga dikenal karena 
strateginya yang sering melakukan penyamaran dan memperlihatkan dirinya sebagai orang 
biasa untuk menyembunyikan ketakwaannya yang tinggi. Di samping terkenalnya Sunan Kalijaga 
dalam bidang wayang, ia juga berdakwah dengan menjadi pencipta lagu, tukang dongeng keliling, 
desainer pakaian, perancang alat-alat tani, penasihat sultan, dan guru rohani. Dengan demikian, 
Sunan Kalijaga diakui sebagai wali yang paling berpengaruh dan memiliki cakupan yang luas 
dalam dakwahnya (Sunyoto, 2017:256–279). 

Sepanjang dakwahnya, langkah awal yang dilakukan Sunan Kalijaga adalah dengan 
menanamkan kecintaan akan ajaran agama Islam kepada masyarakat Jawa. Prioritasnya adalah 
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masyarakat mampu menerima dan cinta terhadap ajaran yang ia bawakan, sebelum ia 
menyampaikan dakwah. Alasan selain menghormati perbedaan kebudayaan dan kepercayaan, 
Sunan Kalijaga juga ingin mendekati secara perlahan dan baik agar masyarakat bisa dengan 
mudah menerima ajaran agama Islam (Sari, 2023:450). 
 
3.4.  Media Dakwah Sunan Kalijaga: Baju Surjan 

Kain lurik dimanfaatkan oleh Sunan Kalijaga untuk menyampaikan ajaran agama Islam di 
balik baju Surjan yang ia kenalkan. Penggunaan kain lurik tidak hanya dimanfaatkan sebagai 
bahan pakaian, tetapi juga sebagai simbol dari ajaran-ajaran agama Islam yang ingin 
disampaikan. Motif garis lurik yang diambil Sunan Kalijaga sesuai dengan prinsip-prinsip agama 
Islam yang mengandung pesan moral tentang ajaran hidup dalam kesederhanaan dan ketekunan 
hidup. Oleh karena itu, kain lurik bukan hanya dijadikan sebagai pakaian biasa, melainkan juga 
menjadi media dakwah yang efektif dalam menyebarkan agama Islam oleh Sunan Kalijaga. 

Sunan Kalijaga menggunakan strategi dakwah yang unik dalam menyebarkan agama Islam. 
Ia memerhatikan kebudayaan dan agama Hindu-Buddha yang pada saat itu masih sangat kental 
di Jawa dengan cara mendekati masyarakat tanpa menggunakan paksaan. Sunan Kalijaga dalam 
dakwahnya tidak hanya fokus menunjukkan unsur-unsur agama Islam, tetapi juga 
memerhatikan nilai-nilai yang telah lebih dulu hadir dan memahami pola pikir dan kepercayaan 
masyarakat. Ia berhasil melakukan akulturasi dengan menyatukan kebudayaan Hindu-Buddha 
dan Islam tanpa menghilangkan jati diri masing-masing (Rohim & Muchlis, 2022: 50). 

Strategi penyebaran agama Islam dimulai dari mendekati masyarakat lapisan bawah. 
Masyarakat lapisan bawah sangat terdampak dari munculnya perbedaan lapisan sosial, sehingga 
nilai-nilai Islam yang menekankan kesetaraan derajat akan sangat sesuai. Kondisi ini mendorong 
ajaran agama Islam lebih mudah diterima oleh mereka. Nilai-nilai kesetaraan yang dibawakan 
saat dakwah tentu membawa harapan besar kepada masyarakat lapisan bawah untuk lepas dari 
stratifikasi sosial yang memberatkan golongan bawah (Vindalia dkk., 2022: 21). 

Sunan Kalijaga pernah hidup di lingkungan Kerajaan Majapahit. Pada masa itu, kehidupan 
masyarakat Majapahit terbagi-bagi sesuai dengan kelasnya masing-masing. Pelapisan sosial di 
lingkungan Kerajaan Majapahit sangat kental akibat pengaruh ajaran agama Hindu-Buddha. 
Pelapisan sosial tersebut terbagi berdasarkan status dan peran masyarakat, dimana hal ini 
langsung tercermin dari gaya berpakaian mereka (Hindarto & Ansori, 2020: 225). 

Pelapisan sosial memengaruhi busana perempuan dan laki-laki baik dari golongan atas 
maupun bawah dengan beberapa aturan, antara lain macam-macam jenis dan gaya pakaian yang 
diperbolehkan dan tidak diperbolehkan dipakai. Pada umumnya, perempuan menggunakan 
kemben (penutup data) berupa kain yang menutupi dari dada hingga pinggang, walaupun ada 
juga perempuan yang bagian dadanya tidak tertutupi. Kemudian, laki-laki pada masa itu sering 
kali digambarkan tidak menggunakan penutup atas dan hanya kain sederhana yang menutup 
bagian bawahnya. Perbedaan antara busana laki-laki yang berasal dari golongan bawah dan atas 
adalah banyaknya hiasan di busana para golongan atas, sedangkan golongan bawah hanya 
menggunakan kain sederhana yang menutup area perut hingga kaki  bahkan ada yang hanya 
menggunakan cawet (celana dalam) (Oktaviana dkk., 2021: 47–70). Gambaran-gambaran gaya 
berbusana mereka nampak dari beberapa arca yang berasal dari masa tersebut. 

Sunan Kalijaga mulai menaruh perhatian pada lelaki golongan bawah, karena hal tersebut 
merupakan hal yang mudah dijangkau saat ia menyebarkan ajaran agama Islam. Sunan Kalijaga 
menyadari ketimpangan sosial yang dirasakan oleh laki-laki golongan bawah. Para lelaki pada 
masa itu disadari Sunan Kalijaga bahwa mereka selalu memakai pakaian yang memperlihatkan 
permukaan kulit yang seharusnya tidak diperlihatkan. Suheri & Yahuda (2022:14) mengatakan 
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sesuai dengan Mazhab Syafi’i, bahwa aurat pria yang boleh terbuka hanya wajah dan telapak 
tangan jika berhadapan dengan perempuan yang bukan mahram. Namun, aurat pria ketika 
berhadapan dengan perempuan mahram maka yang ditutupi hanya bagian pusar hingga lutut.  

Laki-laki pada masa itu tentu sering bertemu dengan perempuan bukan mahram dengan 
pakaian sederhananya, karena alasan mereka yang dituntut harus keluar rumah untuk bekerja 
dan sebagainya. Menyadari hal tersebut, Sunan Kalijaga memahami bahwa perlu ada pendekatan 
sebagai langkah menanamkan ajaran agama Islam tentang aurat laki-laki. Oleh karena itu, Sunan 
Kalijaga menciptakan sebuah pakaian untuk laki-laki. Meskipun fenomena stratifikasi sosial 
tersebut disadari Sunan Kalijaga di masa Kerajaan Majapahit, namun baju surjan menurut 
Jatiningrat (dalam Kholis, 2019: 329) baru digunakan secara resmi di masa Mataram Islam. 

Iklim di Trowulan sebagai ibu kota Kerajaan yang cukup panas merupakan faktor lain 
diciptakannya baju surjan. Majapahit yang berada di Trowulan memiliki iklim panas yang 
mengakibatkan tidak ada area resapan air, sehingga sering muncul genangan air yang besar 
(Masa Pudar (1389-1815), t.t.). Panasnya cuaca di Trowulan tidak memungkinkan masyarakat 
menggunakan pakaian tebal yang tidak nyaman, pakaian yang terlalu menunjukkan banyak 
permukaan kulit, bahkan pakaian yang hanya menutupi area-area pribadi. Hal ini memengaruhi 
model baju surjan yang diciptakan oleh Sunan Kalijaga. Sunan Kalijaga dalam dakwahnya selalu 
melakukan inovasi dari kebudayaan yang telah ada, dia tidak langsung begitu saja menggunakan 
kebudayaan masyarakat lokal tanpa diolah terlebih dahulu. Sunan Kalijaga mengambil jalan 
berbeda dari para anggota Wali Songo dalam hal berpakaian. Ia menciptakan baju takwa yang 
modelnya menyesuaikan iklim pada saat itu. Nama lain baju ini adalah surjan. Sebenarnya baju 
takwa sudah ada, namun berlengan pendek. Untuk menghindari panasnya matahari saat 
menyentuh kulit, Sunan Kalijaga berinovasi dengan menciptakan baju takwa dengan bahan kain 
lurik dan didesain berlengan panjang (Al-Fajriyati, 2019: 42). 

Baju surjan diciptakan oleh Sunan Kalijaga dengan berlandaskan salah satu surah di Al-
Qur’an, yaitu surah Al-A’raf ayat 26-27. Ayat tersebut menjelaskan bahwa baju takwa merupakan 
pakaian yang sangat dianjurkan digunakan sebagai pakaian untuk menutup aurat dan 
diharapkan pemakainya akan selalu mengingat keberadaan   Menurut K. R. T. Jatiningrat 
(Septiningsih, 2017: 55), ketika Sunan Kalijaga menciptakan baju surjan sebagai baju takwa, ia 
memang berharap agar orang yang menggunakannya bisa selalu ingat kepada Allah SWT. Pikiran 
yang selalu tertuju kepada Allah Swt. dapat membimbing manusia untuk selalu berbuat baik dan 
berusaha untuk tidak bertindak di luar prinsip-prinsip agama Islam. 

 

 
Gambar 2. Baju Surjan 

Sumber: (PERGUB Prov. DIY No. 87 Tahun 2014) 
 
Sesuai dengan Peraturan Bupati Kebumen Nomor 35 Tahun 2017 (PERBUP Kab. Kebumen 

No. 35 Tahun 2017, 2017), tampilan surjan dibuat dengan bentuk baju jas laki-laki yang pada 
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bagian lehernya diberi kerah tegak, pakaian ini berlengan panjang, serta berbahan dasar kain 
lurik. Menurut salah satu penafsiran, “surjan” berasal dari gabungan dua kata, yaitu “suraksa” 
dan “janma”, yang artinya “menjadi manusia”. Sumber lain, seperti Tapas Dwarapura Keraton 
Yogyakarta, berpendapat bahwa kata “surjan” berasal dari bahasa Arab “sirojan”, yang 
bermakna “pelita” atau “penerang”. Kemudian dalam Al-Qur’an, ada istilah “sirojan muniran”, 
yang memiliki arti “pelita yang menerangi”. Kesimpulannya, “surjan” merupakan sebuah simbol 
yang tercermin dari sebuah baju takwa yang mampu menerangi kehidupan manusia dalam 
hidupnya.  

Baju takwa atau dikenal sebagai surjan, memiliki bentuk dan simbolisme yang menarik. 
Menurut Jatiningrat (dalam Kholis, 2019:330), baju surjan memiliki makna yang sangat 
berkaitan dengan ajaran-ajaran agama Islam, yaitu terdiri dari enam kancing yang dibagi 
menjadi tiga pasang, yang secara keseluruhan memiliki makna sebagai enam rukun iman yang 
harus dipercayai dan diyakini. Keberadaan dua kancing di bagian dada sebelah kanan dan kiri 
mewakili kalimat syahadat, sementara itu terdapat kancing di bagian dalam yang tertutup kain, 
melambangkan tiga nafsu yang harus ditutupi, antara lain: nafsu binatang, nafsu perut, dan nafsu 
setan. Di samping itu, garis-garis di permukaan baju ini juga melambangkan kesederhanaan 
(Apriliyani dkk., 2024: 207). Baju surjan pada awalnya digunakan Sunan Kalijaga sebagai media 
dakwah bagi laki-laki yang berasal dari lapisan sosial bawah, namun pada perkembangannya 
justru berfungsi sebagai baju adat resmi Jawa. 

 

4. Simpulan 
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kain lurik memiliki makna 

simbolik dan berperan sebagai bahan dasar baju surjan yang diciptakan oleh Sunan Kalijaga. 
Eksistensi kain lurik tidak hanya berguna sebagai pakaian, tetapi juga sebagai bahan ajar yang 
dapat dilihat dari simbol-simbol, filosofi, dan nilai-nilai yang mendalam. Motif garis-garisnya 
yang sederhana merujuk pada kesederhanaan hidup yang penuh akan sumber inspirasi, arahan, 
dan harapan, serta bagaimana manusia memaknai kehidupannya dalam penuh keyakinan. 

Sunan Kalijaga sebagai salah satu wali dari Wali Songo memiliki pendekatan unik dan 
sangat terkenal di masyarakat Jawa. Dakwah-dakwahnya selama ini dipengaruhi oleh 
kehidupannya semasa kecil di lingkungan Kerajaan Majapahit. Pengalaman hidupnya yang 
beragam membawanya pada suatu kesadaran bahwa kehidupan yang pernah ia lalui di masa 
Kerajaan Majapahit memengaruhi perspektif dan pendekatan berdakwahnya. Kesadaran 
tersebut dipengaruhi oleh kehidupan masyarakat Jawa yang pada saat itu sangat jauh dari ajaran 
agama Islam, yang mana hubungan agama Hindu-Buddha masih sangat kental. Oleh karena itu, 
ia sadar bahwa masyarakat Jawa perlu ia dekati dalam kegiatan berdakwah.  

Kesadaran dan tobat yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga membawanya menjadi seorang 
desainer pakaian. Ia berdakwah dengan menciptakan baju surjan yang merupakan hasil dari 
dorongan nuraninya untuk membenahi ketimpangan lapisan sosial yang dialami oleh laki-laki 
pada saat itu dan melakukan beberapa perubahan dalam model pakaian yang sudah ada, 
kemudian ia sesuaikan dengan kondisi iklim yang pada masa itu terasa sangat panas. Beberapa 
arca telah menunjukkan bahwa laki-laki hanya menggunakan kain yang menutupi dari batas 
pinggang hingga lutut atau pergelangan kaki, bahkan adapula yang hanya menutupi alat 
kelaminnya. Hal ini sangat menentang ajaran agama Islam tentang aurat laki-laki yang tidak 
boleh diumbar, terutama kepada perempuan yang bukan mahram.   

Sunan Kalijaga melalui pendekatan kesenian dan kebudayaan berhasil menerapkan 
ajarannya tanpa paksaan. Ia menggabungkan nilai-nilai Islam dengan budaya lokal. Penggunaan 
kain lurik dalam surjan bukan hanya sebagai bahan dasar pakaian, tetapi juga simbol-simbol 
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ajaran agama Islam yang hendak disampaikan. Melalui motif garis-garis kain lurik, terlihat 
gambaran bahwa menjalani hidup harus penuh dengan kesederhanaan, tetapi di samping itu juga 
hidup perlu dijalani dengan tekun dan penuh keyakinan. Sementara itu, baju surjan 
menampilkan kehidupan manusia yang harus senantiasa meyakini dan mengingat Allah Swt. 
agar hidupnya selalu penuh dengan petunjuk moral atau kebijaksanaan yang dapat membimbing 
manusia lebih baik. 

Sebagai kesimpulan, gabungan dari kain lurik dan baju surjan menunjukkan betapa 
kentalnya pengaruh agama Islam yang terlihat pada pakaian tersebut. Hubungan antara Allah 
Swt. dengan manusia sangat ditonjolkan melalui makna-makna yang dihadirkan dari motif garis 
lurik, kancing-kancing baju surjan, serta arti dari “lurik” dan “surjan”. Kehadiran baju surjan 
senantiasa mendorong manusia utuk terus bertakwa kepada Allah SWT. dan menghindari segala 
sesuatu yang buruk atau tidak sesuai dengan firman Allah SWT.  
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